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ABSTRAK. Untuk  mengetahui stabilitas 7 genotip  kentang pada  berbagai kondisi lingkungan di Pulau Jawa, 

telah dilakukan uji multilokasi. Lokasi pengujan adalah 2 kali di Pangalengan dan Garut, masing-masing sekali di 

Lembang, Cipanas, Ciwidey, Magelang, Banjarnegara, dan Pasuruan. Rancangan  percobaan yang digunakan acak 

kelompok  dengan 4 ulangan setiap petak percobaan ditanami 30 tanaman. Hasil percobaan menunjukkan bahwa satu-

VDWXQ\D�JHQRWLS�\DQJ�VWDELO��DGDODK�,������GHQJDQ�QLODL�NRH¿VLHQ�UHJUHVL��E ��GDQ��VLPSDQJDQ�UHJUHVL�GLM ���*HQRWLS�

Atlantik menghendaki lingkungan yang menguntungkan ditandai dengan nilai  b>1, sebaliknya genotip Panda dapat 

beradaptasi pada lingkungan yang kurang menguntungkan dengan nilai b<1. Potensi hasil tinggi ditampilkan oleh 

JHQRWLS����������������W�KD��GDQ�JHQRWLS�)%$���������W�KD��GHQJDQ�E ��QDPXQ�GLM ���

Katakunci: Solanum tuberosum L.; Stabilitas; Genotip; Daya hasil

ABSTRACT.  Kusmana. 2005. Yield stability evaluation of 7 potato genotypes in highland of Jawa Island. The 

aim of the research was to observe tuber yield stability of 7 potato genotypes at different environment of Jawa Island. 

Multilocation trials were located at Pangalengan and Garut for 2 seasons, Lembang, Cipanas, Ciwidey, Magelang, 

Banjarnegara, and Pasuruan (1 season) respectively. Experimental  was arranged in a randomized  complete block  

design with 4 replications, consisted of 30 plants per plot. The results of the experiment indicated that genotypes of 

,������ZHUH�VWDEOH�WR�DOO�ORFDWLRQ��VKRZHG�E\�E �DQG�GLM� ���:KHUHDV��$WODQWLF�ZDV�DGDSWHG�WR�IDYRUDEOH�HQYLURQ-

ments showed by b>1. Panda was adapted to unfavorable environment showed by b<1. The highest tuber yield were 

REWDLQHG�IURP�JHQRW\SHV����������������W�KD��DQG�)%$���������W�KD���ZLWK�E ��EXW�GLM ��

Keywords: Solanum tuberosum L.; Stability; Genotypes; Yield

Program pemuliaan dimulai dengan karakterisasi plasma nutfah, kemudian diikuti dengan hi-

bridisasi  dan seleksi terhadap karakter yang diinginkan. Kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan 

pengujian multilokasi untuk mengetahui adaptasi  

genotip pada berbagai kondisi lingkungan (Brown 

1985).  Daya adaptasi genotip  dapat diamati 

dengan mempelajari interaksi antara genotip x 

lingkungan  atau genotip x musim tanam (Finlay 

GDQ�:LONLQVRQ�������� �0HQXUXW�1RU�GDQ�&DG\�

(1979)  pengertian adaptabilitas dan stabilitas 

adalah kemampuan suatu genotip untuk tetap 

hidup dan melakukan perkembangbiakan dalam 

keadaan lingkungan  yang beragam. Evenson 

et al.� ������� �PHQGH¿QLVLNDQ�VWDELOLWDV� VHEDJDL�

ragam hasil pada suatu lokasi sepanjang waktu, 

sedangkan adaptasi varietas adalah ragam hasil 

lintas lokasi sepanjang waktu.    

Pengujian stabilitas sangat penting dilakukan 

karena beberapa karakter kuantitatif, seperti hasil  

umbi dan kandungan air pada tanaman kentang 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan di mana 

tanaman tersebut ditanam (Mendoza 1972). 

Pengujian stabilitas juga dapat digunakan untuk 

PHQJLGHQWL¿NDVL�NHPDPSXDQ� �GD\D�KDVLO� VXDWX�

genotip pada berbagai lingkungan yang berbeda. 

Untuk mengetahui stabilitas hasil suatu genotip 

diperlukan  penelitian multilokasi, karena dari 

hasil  analisis variansnya akan diketahui  ada 

tidaknya interaksi  antara  genotip  x lingkungan  

(G x E),  apabila terjadi interaksi maka keduanya  

perlu dilanjutkan dengan pengujian stabilitas 

(Djaelani et al. 2001 ; Nasrullah 1981). Teori 

stabilitas telah dikemukan oleh  Eberhart dan 

5XVVHOO���������3HUNLQV�GDQ�-LQNV�����������)LQOD\�

GDQ�:LONLQVRQ���������6LQJK�GDQ�&KDXGDU\������

(Kusmana et al. 1999).

0HQXUXW�(EHUKDUW�GDQ�5XVVHOO��������XQWXN�

menilai penampilan daya adaptasi genotip ter-

hadap lingkungannya diperlukan 3 pendekatan 

statistik, yaitu dengan cara  (1) mengamati  

rataan hasil dari seluruh lingkungan pengujian, 

����PHQJDPDWL� � NRH¿VLHQ� UHJUHVL� JHQRWLS� SDGD�

indeks lingkungan, dan (3) mengamati estimasi 

deviasi regresi genotip dengan lingkungannya. 

Pengertian lingkungan pada pengujian stabilitas 

adalah  sesuatu yang menyangkut informasi 

kondisi cuaca,  faktor tanah, dan kultur teknis, 
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kemudian kualitas suatu  lingkungan ditentukan 

oleh kecocokan genotip yang diuji (Brown 1985). 

Rataan hasil seluruh genotip yang terkumpul dari  

masing-masing lokasi atau musim  memberikan 

informasi kuantitatif dari suatu lingkungan. Dari 

hasil analisis  dapat  diketahui apakah  genotip 

tersebut  adaptif  pada lingkungan yang  men-

guntungkan atau adaptif pada lingkungan yang 

kurang menguntungkan atau bahkan  genotip 

tersebut  dapat beradaptasi pada lingkungan yang 

OXDV��)LQOD\�GDQ�:LONLQVRQ�������%LOEUR�GDQ�5D\�

������*XQDGL��������

Pengujian stabilitas hasil dapat dilakukan 

dengan cara menanam beberapa musim pada 

lokasi yang berbeda, namun dapat juga dilakukan  

pada berbagai lokasi tanam dengan hanya sekali 

tanam (Singh dan Chaudary 1977).  Pemulia  tana-

man dalam melepas  suatu varietas  memerlukan 

waktu yang panjang  serta varietas yang  dilepas 

terkadang tidak dapat beradaptasi luas. Menurut 

Brown (1985) varietas yang tidak beradaptasi 

luas dapat dioptimalkan penggunaannya dengan 

menanam pada lingkungan atau lokasi yang te-

pat. Varietas yang beradaptasi pada lingkungan 

yang kurang menguntungkan disarankan untuk 

diusahakan dilokasi di mana input produksi  

sulit didapat dan input teknologi sulit diperoleh. 

Sebaliknya untuk varietas yang beradaptasi  pada 

lingkungan yang menguntungkan diusahakan 

ditanam pada lokasi di mana input teknologi  

mudah didapat serta investasi  yang tinggi.  Ide-

alnya varietas yang dilepas mampu beradaptasi 

pada semua lingkungan sehingga  dapat diadopsi 

lebih luas. 

Tujuan penelitian adalah untuk  memberikan 

informasi tentang stabilitas hasil umbi 7 genotip 

kentang pada 10 lokasi pengujian. Hipotesis 

penelitian adalah terdapat perbedaan respons 

hasil umbi 7 genotip kentang terhadap kondisi 

lingkungan tumbuh. 

BAHAN  DAN  METODE

Bahan penelitian  meliputi  7 genotip kentang,  

yaitu  genotip  380584.3,  TS-2, FBA-4, I-1085, 

Atlantik, Panda, dan Granola. Genotip yang 

disebut 4 pertama merupakan genotip introduksi 

dari The International Potato Center (CIP), Lima, 

Peru sedangkan  3 genotip lainnya  merupakan 

JHQRWLS�\DQJ�VXGDK�ELDVD�GLWDQDP�SHWDQL��:DNWX��

lokasi, serta kode lokasi (lingkungan)  dapat dili-

hat pada Tabel 1.

Percobaan dilaksanakan menggunakan ran-

cangan acak kelompok dengan 4 ulangan. Setiap 

petak percobaan ditanami 30 tanaman dengan 

jarak tanam 80 x 30 cm.  Tanaman dipupuk ses-

uai dengan rekomendasi  Zaag (1985), yaitu 320 

NJ�1������NJ�3
2
O

5
, 300 kg K

2
O, dan 50 Kg Mg 

/ha.  Selain itu diaplikasikan pula pupuk kandang 

kotoran ayam 20 t/ha. Pupuk kandang dan pupuk 

buatan diberikan sekali sebelum tanam. Proteksi 

dilakukan 2 kali/minggu dengan insektisida kar-

bosulfan dan profenofos serta fungisida Manko-

zeb konsentrasi 4 g/l air.  Peubah yang diamati  

adalah  hasil umbi segar t/ha. 

Untuk menduga stabilitas digunakan  model 

OLQHDU�(EHUKDUW�GDQ�5XVVHOO��������VHEDJDL�EHULNXW� 

 

 

Tabel 1. Waktu, lokasi, serta kode lingkungan pada penelitian multilokasi  kentang  di  Pulau  Jawa  

(Time, location,  and environment code of potato multilocation trial at Jawa Island),  2001-2003.
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di mana  Y
ij
  adalah rataan hasil galur ke-i pada 

lingkungan ke-j; m
 1 

 adalah rataan genotip  I 

th pada semua lingkungan; b
i
 adalah

 
regresi  

koefisien genotip pada indeks lingkungan; I
j 

adalah indeks lingkungan  yang merupakan rataan 

seluruh  genotip pada lingkungan  jth; G
ij 

adalah 

ekspektasi  deviasi regresi  genotip I th  pada  

lingkungan jth . 

Analisis  stabilitas dilaksanakan  mengguna-

kan perangkat komputer program MSTAT-C 

dengan subprogram STABIL.

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis var-

ian gabungan 7 genotip  kentang pada 10 lokasi 

penelitian di Pulau Jawa. Hasil analisis varian 

menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara ling-

kungan dengan genotip. Dengan demikian perlu 

dilanjutkan untuk pengujian stabilitas. Dengan  

terjadinya  interaksi antara  genotip dengan ling-

kungan maka  hasil umbi kentang suatu genotip 

yang ditampilkan pada lokasi tertentu  belum 

tentu sama  dengan hasil dari lingkungan yang 

berbeda. Apabila tidak terjadi interaksi akan lebih 

mudah memilih genotip terbaik,  yaitu  dengan  

cara  memilih rataan hasil yang paling tinggi 

(Djaelani  et al.  2001).   

Indeks lingkungan dapat dijadikan sebagai 

penduga tingkat kesesuaian suatu genotip dengan 

lokasi uji, lokasi dengan nilai indeks lingkungan 

besar cocok untuk pertumbuhan tanaman yang 

GLXML� �(EHUKDUW�GDQ�5XVVHOO��������/LQJNXQJDQ�

yang terbaik  untuk penelitian multilokasi di-

tandai dengan besarnya nilai  indeks lingkungan 

seperti pada  L9 (+10,7),   L1(+8,5), L7 (+7,1), 

/��� �������� GDQ�/�� ������� OLQJNXQJDQ� WHUVHEXW�

dinamakan lingkungan yang produktif. Semakin 

tinggi nilai indeks lingkungan, maka hasil umbi  

yang diperoleh akan lebih tinggi, sebaliknya se-

makin kecil indeks lingkungan maka   rataan hasil 

semakin rendah  (Tabel 3). Indeks lingkungan 

(lokasi) dihitung berdasarkan selisih rataan hasil 

pada suatu lokasi  dengan  rataan keseluruhan 

(10)  lokasi  uji, misalnya rataan di Pangalengan 

����� W� � VHPHQWDUD� UDWDDQ�SDGD���� ORNDVL�DGDODK��

27,7 t  maka  nilai indeks lingkungannya  adalah  

����������\DLWX�������

Respons hasil yang berbeda dari genotip  pada 

setiap lingkungan  terjadi sebagai akibat adanya 

interaksi antara genotip dengan lingkungannya, 

sehingga hasil umbi pada 1 lingkungan belum 

tentu sama dengan lingkungan lain. Karakter daya 

hasil umbi dan karakter kuantitatif lainnya pada 

tanaman kentang umumnya dikendalikan oleh 

gen yang bekerja secara aditif yang ekspresinya 

sangat dipengaruhi oleh  keadaan lingkungan 

(Brown 1985). 

7DEHO� ��PHQDPSLONDQ� � NRH¿VLHQ� UHJUHVL� E��

simpangan regresi G
ij
, serta rataan hasil 7 genotip 

kentang.  Mengikuti dasar pemikiran Eberhart 

GDQ�5XVVHOO��������PDND�JHQRWLS�,������PHUX-

pakan satu-satunya genotip  yang  stabil karena 

PHQDPSLONDQ�QLODL�NRH¿VLHQ�UHJUHVL�VDPD�GHQJDQ�

1 dan simpangan regresi  tidak berbeda nyata 

dengan 0. Enam genotip lainnya walaupun  me-

PLOLNL� QLODL� E ��EHOXP�GLNDWDNDQ� VWDELO� NDUHQD�

menghasilkan nilai simpangan  regresi  yang tidak 

sama dengan 0.

Model Eberhart dan Russell ���������PHUX-
pakan  model analisis  adaptabilitas  yang  sering 
dipergunakan oleh pemulia tanaman  untuk  

mengamati  stabilitas hasil  (Djaelani et al. 2001; 

%URZQ�������� �%HVDUDQ� QLODL� NRH¿VLHQ� UHJUHVL��

dijadikan sebagai besaran adaptabilitas varietas, 

nilai b tidak sama dengan 1 suatu varietas ber-

interaksi  dengan lingkungannya, b >1 diartikan 

Y
ij 
 =  P

i 
 +  E

i
 I

j
  +  G

ij

Tabel 2.  Analisis varian gabungan penelitian multilokasi  kentang di Pulau Jawa  (Combine analysis 

potatoes multilocation trials at  Jawa Island),  2001-2003.

.RH¿VLHQ�NHUDJDPDQ���CV���������



�%HUEHGD�VDQJDW�Q\DWD�SDGD�WDUDI��������+LJKO\�VLJQL¿FDQW�DW�������
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sebagai varietas yang berinteraksi dengan ling-

kungan yang menguntungkan. Sebaliknya b <1 

merupakan genotip  yang masih dapat beradaptasi 

pada lingkungan yang kurang menguntungkan, 

YDULHWDV�GLDQJJDS�VWDELO�DSDELOD�QLODL�E ����%HU-

dasarkan pada teori  Eberhart dan Russell ��������

PDND�JHQRWLS�$WODQWLN�GHQJDQ�QLODL��E� ��������GDQ�

nyata lebih besar dari 1 maka  untuk tumbuh dan 

menghasilkan dengan baik  menghendaki ling-

kungan yang menguntungkan.  Genotip Atlantik 

sangat responsif terhadap perubahan lingkungan. 

Pada lingkungan yang  kurang menguntungkan  

seperti  Magelang (L 10) dan Banjarnegara (L2), 

menampilkan hasil yang sangat buruk. Sebaliknya 

pada lokasi menguntungkan, seperti  pada (L7, 

L8, dan L9), menampilkan hasil  yang optimal.  

Lingkungan menguntungkan terjadi pada  kondisi  

kesuburan tanah , temperatur, pengairan  dalam 

kondisi yang proporsional baik  itu secara  alami  

DWDX�PHUXSDNDQ��PRGL¿NDVL��SHWDQL��GHQJDQ�PH-

masukan  input teknologi  tinggi  atau  investasi  

tinggi (Brown 1985). 

*HQRWLS�3DQGD� GHQJDQ� QLODL� E ������ WLGDN�

responsif pada perubahan lingkungan dan dapat 

beradaptasi baik pada lingkungan yang kurang 

menguntungkan, sehingga  untuk  lokasi  di mana 

input teknologi, seperti pupuk, pengairan, dan 

kesuburan tanah,  sulit dipenuhi genotip tersebut 

masih dapat diusahakan. Genotip dengan nilai  

b <1 masih bisa  diusahakan  pada lokasi  yang  

mayoritas  miskin  terhadap input usahatani  serta  

lingkungan  tidak mendukung untuk pertumbuhan 

kentang yang optimal, misalnya tidak tersedia 

irigasi, lahan miskin hara, dan temperatur kurang 

cocok (Brown 1985). Idealnya  varietas yang 

terbaik adalah suatu varietas yang dapat beradap-

tasi luas  karena dapat diusahakan pada berbagai  

lingkungan yang berbeda. 

)LQOD\� GDQ�:LONLQVRQ� �������PHQDIVLUNDQ�

EDKZD� JHQRWLS� GHQJDQ� QLODL� NRH¿VLHQ� UHJUHVL�

mendekati atau sama dengan 1 serta diikuti 

dengan rataan hasil lebih tinggi dari rataan 

umum maka genotip tersebut beradaptasi  baik 

Tabel 3.  Rataan hasil  dan indeks lingkungan di  10 lokasi penelitian di Pulau Jawa (Means tuber yield 

and environment index  of 10 locations  at Jawa  Island), 2001- 2003.

Tabel  4. Hasil 7 genotip  kentang  pada  penelitian  multilokasi (Tuber yield obtained  at multilocation 

plot), 2001 - 2003.
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pada semua lingkungan. Berdasarkan penafsiran 

tersebut maka genotip yang stabil adalah geno-

tip 380584.3 (33,5 t/ha) dan FBA-4 (28,1 t/ha)  

dengan nilai simpangan regresi masing-masing 

adalah 1,120 dan  0,938. Sedangkan genotip 

lainnya seperti TS-2, I-1085, Panda, Atlantik, 

dan Granola karena menampilkan hasil di bawah 

rataan maka genotip tersebut dikategorikan tidak 

dapat beradaptasi pada semua lingkungan.

Berdasarkan pada pengamatan stabilitas 

maka pemulia tanaman  dapat memilah varietas 

berdasarkan  kebutuhan suatu lokasi  atau besaran 

input yang dikeluarkan  oleh penanam kentang. 

Keputusan pemulia untuk menerima atau meno-

lak genotip  dengan nilai b>1 (sangat responsif  

terhadap perubahan lingkungan ) dan b<1 (tidak 

responsif terhadap perubahan lingkungan) tentu-

nya harus mempertimbangkan konteks  komposisi  

sistem usahatani tanaman kentang di Indonesia. 

Misalnya untuk kebanyakan petani dengan input 

usahatani yang rendah maka genotip dengan nilai 

b<1 sangat cocok. Sebaliknya apabila tanaman 

kentang dibudidayakan dengan kecukupan dana 

(investasi tinggi) dengan penerapan teknologi 

tinggi maka genotip yang memiliki nilai b>1yang 

cocok. Untuk genotip yang stabil dengan nilai 

E ��ELVD�PDVXN�NHPDQD�VDMD��NDUHQD�NHORPSRN�

ini pada lingkungan yang kurang menguntung-

kan masih  dapat  berproduksi tinggi dan pada 

lingkungan yang menguntungkan  menampilkan 

hasil umbi yang lebih tinggi lagi.

KESIMPULAN

1.  Genotip  I-1085 stabil pada semua lokasi  

GHQJDQ� � QLODL� � NRH¿VLHQ� UHJUHVL� � E �� GDQ�

simpangan regresi  G
ij
 ��

2.  Genotip Atlantik menghendaki lingkungan  

\DQJ�PHQJXQWXQJNDQ�GHQJDQ�QLODL�E ���������

(b>1).

3.  Genotip Panda masih dapat menghasilkan cu-

kup baik pada lingkungan yang kurang  men-

JXQWXQJNDQ�GHQJDQ�QLODL��E �������E����

4.  Genotip yang berpotensi hasil tinggi adalah  

380584.3 (33,5 t/ha)  dan FBA-4  (28,1 t/ha)  

GHQJDQ�QLODL��E ��WHWDSL�G
ij
 ��
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